BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Rumah Sakit Umum Daerah Wates adalah rumah sakit pe@merintah
daerah Kabupaten Kulon Progo yang terletak di DiBejnKecamatan Wates
tepatnya di Jalan Tentara Pelajar Km 1 No. 5 W&tésn Progo. Rumah Sakit
Umum Daerah Wates merupakan rumah sakit negeriBip&on Pendidikan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Rlegobdonesia Nomor
720/Menkes/SK/VI1/2012 pada tanggal 15 Juni 2010.

Visi Rumah Sakit Umum Daerah Wates yaitu menjadnab sakit
pendidikan dan pusat rujukan yang unggul dalamypeln yang bermutu,
sedangkan misi RSUD Wates yaitu menyelenggarakéaygean kesehatan
perorangan paripurna yang profesional berorieqgada kepuasan pelanggan,
mengembangkan manajemen  rumah sakit yang efektih @disien,
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, nyaman darmonis,
meningkatkan sumber daya manusia, sarana dan g@gmasaesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, matigiddan meningkatkan
kesejahteraan karyawan dan menyelenggarakan pkadidan pelatihan bagi
tenaga kesehatan.

Penelitian ini dilakukan di instalasi gawat daryf@D) yang merupakan
instalasi terdepan memberikan pelayanan kesehatamungah sakit yang
mempunyai peranan besar dalam pemberian pelayasseh&tan kepada
masyarakat. Instalasi gawat darurat RSUD Wates meyg) 33 tenaga
kesehatan dengan perincian 15 perawat yang telab inengikuti pelatihan
PPGD, 8 bidan dan 10 dokter. Sebagai gerbang upasian yang masuk ke
rumah sakit, instalasi gawat darurat RSUD Wates ifilerheberapa ruangan
yang terdiri dari ruang observasi, ruang tindakam duang ponek. Ruang
observasi terdapat 6 TT (tempat tidur) yang terdini 1 bilik dengan triase
gawat darurat (merah), 4 bilik dengan triase gdidak darurat (kuning) dan 1

bilik dengan triase tidak gawat tidak darurat (njja

40



41

Prosedur pemasangan kateter urine di IGD RSUD Whl@sukan pada
pasien yang indikasi terpasang kateter urine yaiaggukan oleh perawat dan
bidan. Peneliti hanya mengambil semua perawat ggadikan responden agar
homogen. Rata-rata responden pada saat prosed@saegan kateter urine
tidak memakai duk steril dan bengkok. Selama tigh $hift atau satu hari

pasien yang terpasang kateter urine sebanyakrdrg .o

2. Analisa Univariabel
a. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan B&aponden di IGD
RSUD Wates.
Tabel 4.1 Karakteristik Usia Responden

Usia Frekuensi Presentase (%)
26 — 35 tahun 10 71,4%
36 — 45 tahun 2 14,3%
46 — 55 tahun (Sunaryo, 2004) 2 14,3%
Jumlah 14 100%

Sumber : Data Primer (2014).

Berdasarkan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa esiavpt di ruang
IGD RSUD Wates sebagian besar berusia pada re@@u3p tahun yaitu
sebanyak 10 perawat (71,4%).

b. Karakteristik Responden Penelitian BerdasarkansJ&alamin di 1GD

RSUD Wates.
Tabel 4.2 Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki — Laki 9 64,3%
Perempuan 5 35, 7%
Jumlah 14 100%

Sumber : (Data Primer, 2014)

Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa peti®RaRSUD
Wates mayoritas berjenis kelamin laki-laki yaitub@eyak 9 perawat
(64,3%) dibandingkan perawat yang berjenis kelap@mempuan yaitu
sebanyak 5 perawat 35,7%
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. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Masga di IGD RSUD

Wates
Tabel 4.3 Karakteristik Masa Kerja Responden
Masa Kerja Frekuensi Presentase (%)
Baru 8 57,1%
Sedang 4 28,6%
Lama 2 14,3%
Jumlah 14 100%

Sumber : (Data Primer, 2014)
Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan hasil baBwzerawat

(57,1%) dengan kategori masa kerja yang baru.

. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Responden di REMD Wates
Tabel 4.4 Karakteristik Tingkat Pengetahuan Reseond

Tingkat pengetahuan Frekuensi Presentase (%)
Tinggi 9 64,3%
Sedang 3 21,4%
Rendah 2 14,3%
Jumlah 14 100%

Sumber: (Data Primer, 2014)

Berdasarkan pada tabel 4.4 diketahui bahwa tingletgetahuan
perawat terhadap kepatuhan prosedur pemasangaierkatse sebagian
besar tergolong dalam kategori tinggi yaitu 64,386ghn jumlah perawat 9

orang.

. Karakteristik Kepatuhan Responden Terhadap Prodeelmasangan kateter
urine di IGD RSUD Wates
Tabel 4.5 Karakteristik Kepatuhan Responden Terh&tasedur

Pemasangan Kateter Urine

Kepatuhan Frekuensi Presentase (%)
Patuh 11 78,6%
Tidak Patuh 3 21,4%
Jumlah 14 100%

Sumber: (Data Primer, 2014)
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa kepaturerawpat
terhadap prosedur pemasangan kateter urine di ISDORWates sebagian

besar tergolong dalam kategori patuh yaitu sebahygberawat (63,4%).

3. Analisa Bivariabel
Hasil penelitian untuk hubungan tingkat pengetahdan lama kerja
perawat terhadap prosedur pemasangan kateter disagkan dalam bentuk
tabel silang sebagai berikut:
a. Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat Terhadap WepaProsedur
Pemasangan Kateter Urine

Tabel 4.6 Tabel Silang Hubungan Tingkat PengetaPesawat Terhadap
Kepatuhan Prosedur Pemasangan Kateter Urine dRSDD Wates

Kepatuhan Total
Pengetahuan Patuh Tidak patuh
F % F % F %
Tinggi 9 81,8% 0 0% 9 64,3%
Sedang 1 9,1% 2 66,7% 3 21,4%
Rendah 1 9,1% 1 33,3% 2 14,3%
Total 11~ 100% 3 100% 14 100%

Sumber: (Data Primer, 2014)

Berdasarkan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa Svper@1,8%)
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dan patebthadap prosedur
pemasangan Kkateter urine, sisanya terdistribusiatmepada tingkat
pengetahuan yang sedang dan rendah masing-masingesawat (9,1%)
yang patuh terhadap prosedur pemasangan katetee. Ubiua perawat
selanjutnya memiliki tingkat pengetahuan sedang7® tetapi tidak patuh
terhadap prosedur pemasangan kateter urine danyaissatu perawat
memiliki tingkat pengetahuan rendah dan tidak patrmhadap prosedur
pemasangan kateter urine.

Tabel korelasi tingkat pengetahuan perawat terhakiepatuhan
prosedur pemasangan kateter urine di IGD RSUD watsggunakan uji

kendall tau cmenunjukkan bahwa nilgg=0,018 < 0,05. Hasil pengolahan
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data juga didapatkan nilairz=0,531 yang menunjukkan hubungan

keeratannya masuk dalam kategori sedang.

. Hubungan Lama Kerja Perawat Terhadap Kepatuhare®uo$emasangan
Kateter Urine di IGD RSUD Wates

Tabel 4.7 Tabel Silang Hubungan Lama Kerja Perdwdtadap
Kepatuhan Prosedur Pemasangan Kateter Urine dRSDOD Wates

Kepatuhan Total
Lama Kerja Patuh Tidak patuh
F % F % F %
Baru 8 72, 7% 0 0% 8 57,1%
Sedang 2 18,2% 2 66,7% 4 28,6%
Lama 1 9,1% 1 33,3% 2 14,3%
Total 11 100% 3 100% 14 100%

Sumber: (Data Primer, 2014)

Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa 8vper@2,7%)
mempunyai lama kerja yang baru dan patuh terhadzgegur pemasangan
kateter urine, 2 perawat selanjutnya (18,2%) derngara kerja sedang dan
patuh terhadap prosedur pemasangan kateter urmesis@nya 1 perawat
(9,1%) dengan lama kerja yang lama dan patuh tephaprosedur
pemasangan kateter urine. 2 perawat selanjutnyailikieleana kerja yang
sedang (66,7%) tetapi tidak patuh terhadap prospdarasangan kateter
urine dan sisanya 1 perawat (33,3%) memiliki laregakyang lama dan
tidak patuh terhadap prosedur pemasangan katéter ur

Tabel korelasi lama kerja perawat terhadap kepatupesedur
pemasangan kateter urine di IGD RSUD Wates menkajukilaip=0,023
< 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungasil plengolahan data

juga didapatkan nilar=0,490 yang menunjukkan hubungan keeratannya

masuk dalam kategori sedang.



B. Pembahasan
1. Tingkat Pengetahuan Perawat di IGD RSUD Wates

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat petagjuan perawat
terhadap prosedur pemasangan kateter urine di ISDCRWates sebagian
besar tergolong dalam kategori tinggi yaitu 9 peta{B4,3%). Penelitian yang
dilakukan oleh Abdalrahim dkk (2011) yang menyinkam bahwa tingginya
tingkat pengetahuan perawat dapat mengubah suetag&ahan dan hal ini
dapat bermanfaat bagi perkembangan kesadaran dirawpt dalam
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pasieh karena itu,
pengetahuan yang tinggi merupakan suatu hal yamingebagi perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan pada pasien. Zul{g@mnad) menambahkan
bahwa pengetahuan tinggi yang dimiliki oleh seorgpgrawat sangat
menentukan keberhasilan tugas yang dibebankan &epad Pengetahuan
yang tinggi seorang perawat akan mampu melaksansd@oua tugas secara
efektif dan efisien, sehingga kinerja semakin makbldotoatmodjo (2007)
juga menambahkan tingginya pengetahuan perawatt daeapengaruhi
kemampuan dalam berpikir kritis dan kemampuan dat@mangani masalah
keperawatan yang sedang dihadapi.

Tingkat pengetahuan setiap individu berbeda-betlessana lainnya. Hal
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor dianyararsia, pengalaman dan
tingkat pendidikan (Notoatmodjo, 2007). Usia peradialGD RSUD Wates
sebagian besar berusia pada rentang 26-35 tahtin sgbanyak 10 perawat
(71,4%) dibandingkan pada kelompok usia 36-45 d&rb3! tahun yang
terdistribusi merata yaitu masing-masing 2 perg3%).

Notoatmodjo (2007) menyatakan bahwa pada masa deaveal, orang
biasanya berubah dari mencari pengetahuan menujeragkan pengetahuan,
yaitu menerapkan apa yang diketahuinya. Desslé&7)1figa menambahkan
pada usia diatas 40 tahun, seseorang tersebuditggaurunan karir dan
motivasi. Semakin bertambahnya usia maka tingkag@@huan akan semakin
menurun dikarenakan daya ingat juga yang semakirurna (Robbins, 2007).

Kemampuan berpikir kritis meningkat teratur selamasa usia dewasa (Potter
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dan Perry, 2006). Sunaryo (2004) juga menambahébw#® rentang umur 25-
45 tahun merupakan tahap perkembangan generativitdawan stagnasi,
seseorang memperhatikan ide-ide, keinginan untukalge pengetahuan, dan
meningkatkan kreativitas.

Selain usia, faktor yang mempengaruhi pengetahdalala pengalaman.
Lama kerja perawat di IGD RSUD Wates dengan prasenterbanyak adalah
lama kerja yang baru yaitu (57,1%) dengan jumlgei@&wat, sedangkan lama
kerja perawat yang sedang sebanyak 4 perawat (28l&%¥wsisanya lama kerja
perawat yang lama sebanyak 2 perawat (14,3%). MMovigan Bandi (2002)
mengemukakan bahwa pengetahuan seseorang dipemnelalui pengalaman
kerja selama bertahun-tahun sehingga pengetahganraeg dapat atau akan
bertambah melalui pengalaman bekerja.

Faktor terakhir yang mempengaruhi pengetahuan adaiagkat
pendidikan. Tingkat pendidikan perawat di IGD RSW@ates mayoritas D-III
keperawatan yaitu sebanyak 14 perawat dan sisapgaalvat dengan tingkat
pendidikan S1 Keperawatan. Puspaningsih (2004) atekgin bahwa tingkat
pendidikan memiliki pengaruh terhadap pengetahuangydimiliki oleh
seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan yaitgnguh oleh seseorang
maka semakin banyak pula pengetahuan yang dinyibkifingkat pendidikan
perawat di IGD RSUD Wates merupakan variabel pemgga pada penelitian
ini, dengan hal ini bahwa tingkat pendidikan tel#ihkontrol oleh peneliti
dengan cara direstriksi atau tingkat pendidikanusenesponden adalah DIl

keperawatan.

. Lama Kerja Perawat di IGD RSUD Wates

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lama kerjeap&at di IGD RSUD
Wates dengan prosentase terbanyak adalah peramgardéama kerja yang
baru yaitu (57,1%) dengan jumlah 8 perawat.

Oka (2013) mengemukakan bahwa karyawan dengan kema yang
baru cenderung motivasinya tinggi terhadap sesyang dia kerjakan

dibandingkan karyawan senior yang cenderung puagatiepekerjaan karena
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lebih  mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan ddsarkan
pengalamannya. Hasan (2002) menambahkan bahwaupanukualitas kerja
dapat terjadi pada para pekerja yang telah bekelja dari lima tahun. Hal
yang sama yang kemukakan oleh Oka (2013) bahwavpesang lama kerja
lebih dari 25 tahun menyebabkan penurunan kemamkoe@ndinasi dan daya
ingat atau penurunan kinerja karena faktor kejenuHial tersebut disebabkan
karena kondisi bertambahnya usia.

Peryataan yang tidak sesuai dengan penelitian ikéntukakan oleh
Rozulaina (2008) bahwa semakin lama masa kerjasossesg dalam bekerja
maka semakin banyak pengetahuan dan pengalaman gmnmidjkinya,
mempunyai kesempatan yang besar untuk meningkgtiatuktivitas karena
mereka sudah paham mengenai pola kerjanya, mengdiagkungan kerja
dengan baik, dan memiliki keterampilan yang memad#al ini dapat
membantu dalam meningkatkan kinerja seorang peraRabbins (2007)
menambahkan bahwa semakin lama seseorang beraaa pekerjaan maka
semakin kecil kemungkinan orang tersebut mengursstudiri dari pekerjaan.
Puspaningsih (2004) juga menambahkan bahwa semaéiéh pengalaman
kerja seseorang, semakin terampil seseorang daklakonkan pekerjaan dan
semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap dal@ertindak untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Lama kerja merupakan bagian dari faktor internaleka seseorang
(Pabundu, 2006). Robbins (2007) menyatakan bahwerjki merupakan
ukuran hasil kerja, hal ini dimaksudkan untuk meargbarkan sejauh mana
aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas dasab@ dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan. Ali (2009) mengemukakanwzalkemampuan dan
keahlian tenaga kerja sangat berpengaruh terhagtagafaman yang diperoleh
seseorang. Hal tersebut menunjukan bahwa ada piemgan yang positif
dengan lamanya seseorang bekerja atau tingkat kireiths seseorang.

Masa kerja atau lama kerja merupakan pengalamawvidodyang akan
menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabéatai Pustaka
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991). Bach@006)
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mengemukakan bahwa lama kerja merupakan salah atatuyang dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang. Robbins (20§d@) menambahkan
bahwa pengalaman kerja dapat menentukan bagaireagarang menjalankan
fungsinya sehari-hari. Lama kerja juga merupakaekeuhan pelajaran yang
dipetik oleh seseorang dari peristiwa-peristiwagydialami dalam perjalanan

hidupnya (Anoraga, 1995).

. Kepatuhan Perawat Terhadap Prosedur PemasangaterKbiene di IGD
RSUD Wates.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan peravaiGD RSUD
Wates sebagian besar dikategorikan patuh yaitingekdll perawat (78,6%).
Hasil observasi terdapat 2 perawat yang tidak péawrhadap prosedur
pemasangan kateter, satu perawat tersebut tidalkaka@rsarung tangan steril
dan satu perawat berikutnya memakai sarung tangaih tetapi memegang
area yang tidak steril. Sesuai dengan lembar ohsepemasangan kateter
urine terdapat tanda (*) pada item 8, 11 dan 15yyaminya bahwa tanda
tersebut sangat vital atau wajib dilakukan peravRgrawat yang tidak
mengerjakan 1 item pada tanda (*) dikatakan tidatkitp walaupun item-item
lain dikerjakan. Sesuai dengan SOP pemasangarekatghe yang terkait
dengan fasilitas atau peralatan yang digunakarkyrgmasangan kateter urine
di IGD RSUD Wates bahwa terdapat bengkok dan peraualkhuik steril, tetapi
pada saat diobservasi oleh peneliti semua resportdiak ada yang
menggunakan alat tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikak oleh Maria
(2012) bahwa sebanyak 40 perawat (58,8%) yang pldm melaksanakan
SOP pemasangan infus terhagapebitis dibandingkan 28 perawat (41,2%)
yang tidak patuh dalam melaksanakan SOP pemasamjas terhadap
phlebitis Penelitian lain yang mendukung dengan penelitiadilakukan oleh
Sahara (2011) bahwa sebanyak 43 perawat dan b&Ba%) yang patuh
dalam penerapan kewaspadaan universal/standar di PRS Bogor

dibandingkan yang tidak patuh yaitu 39 perawatlldan (47,6%).
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Responden yang patuh terhadap prosedur pemasaatgerlkurine rata-
rata pada usia 26-35 tahun sedangkan yang tidakh pata-rata usia >35
tahun. Penelitian ini sejalan dengan penelitiangyditakukan oleh Rumapea
dan Saragin (2012) bahwa perawat yang berusiasa@t&B85 tahun sebanyak
47 orang menunjukkan tingkat kepatuhan yang paiimggi melakukan cuci
tangan di Rumah Sakit Columbia Asia Medan dibarkdingperawat dengan
usia >35 tahun yaitu sebanyak 10 orang. Penelldam yang mendukung
dengan penelitian ini dilakukan oleh Suryadi (20&hwa dari 40 pasien yang
dianjurkan untuk mengontrol di Instalasi Rawat daRumah Sakit Paru
Kabupaten Jember, 24 pasien (60%) dengan ratarsaa<30 tahun memiliki
tingkat kepatuhan untuk mengontrol dibandingkanpa8ien (40%) dengan
rata-rata usia >30 tahun tidak patuh untuk mengbntPenelitian yang
dilakukan jaya (2009) juga menyimpulkan bahwa teadahubungan yang
bermakna antara usia dengan tingkat kepatuhanrpasiam minum obat
antihipertensidengan nilap value= 0,05 ¢ = 0,05).

Penelitian ini tidak sejalan dengan yang dikemukatiah Farida (2011)
bahwa semakin tua usia seseorang maka semakirtikgkt kemangkirannya
dan semakin muda usia seseorang maka akan semakiyakb tingkat
kemangkiran dalam mengerjakan sesuatu. Niven (20d@nambahkan
beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan arigana pemahaman
seseorang tentang instruksi, kualitas interaksi mhativasi yang merupakan
variabel pengganggu dalam penelitian ini.

Anas (2009) mengemukakan bahwa pemahaman seseteatang
istruksi pada dasarnya sama, yaitu dengan memademuatu berarti seseorang
tersebut dapat mempertahankan, membedakan, mendugaerangkan,
menentukan, memperluas, menyimpulkan, menganatisberi contoh serta
mengklasifikasikan. Pengetahuan yang didapatkaeosasg belum tentu ia
memahami sesuatu yang dipelajarinya, sedangkan adergemahaman
seseorang tidak hanya sekedar menghafal sesuagudyelajari, tetapi juga
mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dariatsesyang

dipelajarinya tersebut secara lebih mendalam dampuamemahami konsep.
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Sudijono (1996) juga menambahkan bahwa pemahamalahaiemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatiahsetesuatu tersebut
diketahui dan diingat. Hal ini disimpulkan bahwa madami adalah
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnyebeldragai segi. Niven
(2013) juga mengemukakan bahwa pemahaman merupgkajang
kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggii dagatan dan hafalan.
Pemahaman seseorang tentang instruksi tidak sepuandapat mematuhi jika
ia salah paham terhadap instruksi yang diberikpadanya.

Faktor kedua yang mempengaruhi kepatuhan adalalitasuateraksi.
Roatib (2007) mengemukakan bahwa interaksi perayeatg baik akan
berkontribusi terhadap kepuasan yang dirasakanemasHal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas interaksi yang peravaatgybaik berdampak
pada pekerjaan yang nyaman. Faktor terakhir yangpeagaruhi kepatuhan
adalah motivasi. Penelitian yang dilakukan Chrysmagd2011) menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara motivasi perawajashekepatuhan perawat
dalam penggunaan Alat Pelindung Diri di RS Grahaadda Gresik dengan
hasil bahwa sebagian besar responden adalah beasidiaik, yaitu sebanyak
14 perawat (58%) dan tidak satupun bermotivasi dgirdalam pemakaian
APD dasar.

Nugroho (2004) mengemukakan bahwa motivasi adalaituskondisi
yang berpengaruh untuk membangkitkan, mengarahkan, memelihara
perilaku yang berhubungan dengan lingkungan keétjagroho (2004) juga
menambahkan bahwa motivasi seseorang akan timlaulr@reka diberikan
pengertian dan kesempatan untuk mencoba dan méabenmpan balik dari
hasil yang diberikan.

Penelitian yang dilakuakan Tawale dkk (2011) memyilkan bahwa
semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki peraywahaka kecenderungan
perawat tersebut mengalanurnout akan semakin rendah. Begitupun
sebaliknya semakin rendah motivasi kerja perawakamkecenderungan
perawat tersebut mengalanburnout akan semakin tinggi. Hal tersebut

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kepatyagu pemahaman
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seseorang tentang instruksi, kualitas interaksi damotivasi tidak
mempengaruhi variabel terikat dalam penelitianyaitu kepatuhan prosedur

pemasangan kateter urine.

. Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat Terhadap wepat Prosedur
Pemasangan Kateter Urine.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 9 waerg81,8%)
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dan patignhadap prosedur
pemasangan kateter urine. Hasil penelitian tersebahunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan maka akan semaiuh perawat dalam
prosedur pemasangan kateter urine.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikak oleh Rikayanti
(2013) tentang hubungan tingkat pengetahuan depgi@laku mencuci tangan
petugas kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Badigagatkan hasil
bahwa tenaga kesehatan yang mempunyai tingkat {@dmgs yang baik
tentang cuci tangan menunjukkan kepatuhannya miaakeuci tangan di
rumah sakit tersebut. Sebanyak 74 responden yaegikkhn kuesioner, 54
responden (73,0%) memiliki pengetahuan baik merigeeacuci tangan dan
20 responden (27,0%) yang memiliki pengetahuanngura

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yditgkukan oleh Azizah
(2011) bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik benkan imunisasi
kepada bayinya dengan patuh dan didukung oleh &omdiyi yang sehat
sehingga bayi mendapatkan imunisasi sesuai derggamian waktu pemberian
imunisasi yang tepat. Penelitian lain juga yang ené&nng dengan penelitian
ini yang dilakukan oleh Susilowati (2008) yang m#gnéentang hubungan
pengetahuan perawat tentang standar pelayanan akegian dengan
pelaksanaan SOP pasien baru di Ruang Rawat InamtiR@akit Dr. OEN
Surakarta dengan hasil bahwa pengetahuan yangi tpggwat dengan
pelaksanaan yang baik sebesar 88,5% sedangkantgiemgie rendah dengan
pelaksanaan buruk sebesar 56,3%. Penelitian laga yang mendukung
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dikakuoleh Safrudin (2009)
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dengan sampel yang diteliti berjumlah 42 orang yamgnunjukan ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan yailg demgan kepatuhan
lansia hipertensi melanjutkan pengobatan hiperggrsgan nilap value0.049.

Pengetahuan merupakan aspek penting yang harudikdiseorang
perawat karena dapat mempengaruhi keterampilaentart Zuhriana (2012)
mengemukakan bahwa pengetahuan yang tinggi sepexag/at akan mampu
melaksanakan semua tugas secara efektif dan efsghimgga kinerja semakin
membaik. Seseorang dengan tingkat pengetahuantyeyyy dapat mematuhi
setiap tindakan yang dilakukannya. Tingkat pengetahyang tinggi ini
diharapkan dapat dipertahankan dengan menggdti tebhdalam pengetahuan
tentang prosedur pemasangan kateter urine dengem roembaca dan
mengaplikasikan panduan prosedur tersebut.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapatu perawat
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah tetapulpaterhadap prosedur
pemasangan kateter urine. Tingkat pengetahuan yamdah menunjukkan
bahwa perawat tersebut mempunyai motivasi yangitidgn berakibat dalam

mengerjakkan sesuatu sesuai dengan prosedur.

. Hubungan Lama Kerja Perawat Terhadap Kepatuhane@®uosPemasangan
Kateter Urine.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 8 perawat (72,@énpunyai lama
kerja yang baru dan patuh terhadap prosedur pegmsdateter urine yang
artinya bahwa perawat dengan lama kerja yang lednib patuh dibandingkan
perawat dengan lama kerja yang sedang dan lamalitRenini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rumapea (2012) bapgrawat dengan masa
kerja yang kurang dari lima tahun memiliki tingkegpatuhan yang paling
tinggi (77,78%) melakukan cuci tangan di Rumah Sa@kiumbia Asia Medan.
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Yanti 80tentang hubungan
karakteristik perawat, motivasi, dan supervisi dengualitas dokumentasi
proses asuhan keperawatan yang disimpulkan bahwakse lama kerja

perawat ternyata tidak menunjukkan peningkatanitasatiokumentasi proses
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asuhan keperawatan, bahkan semakin terjadi perurdib@andingkan masa
kerja seorang perawat yang baru.

Penelitian lain yang mendukung dengan penelitiandilakukan oleh
Setiyawati (2008) dengan hasil bahwa perawat yaegqpmunyai masa kerja
kurang dari atau sama dengan 10 tahun sebanyata@§ (/4,2 %) yang patuh
dibandingkan dengan perawat yang mempunyai maga labih 10 tahun
sebanyak 7 orang (50,0%) yang patuh dalam pencegafeksi luka operasi
di ruang rawat inap RSUD Dr. Moewardi Surakartal téesebut disebabkan
karena perawat dengan masa kerja yang lama cenderarasa bosan. Oka
(2013) mengemukakan bahwa perawat yang lama kebpja dari 25 tahun
menyebabkan penurunan kemampuan koordinasi dan dayat atau
penurunan kinerja karena faktor kejenuhan. Haletmrs disebabkan karena
kondisi bertambahnya usia.

Hasil penelitian ini berbeda dengan pernyataan yhkgmukakan oleh
Simanjuntak (2005) bahwa masa kerja yang belumgildma atau baru akan
menimbulkan hal yang kurang baik terhadap pekelkaaena karyawan belum
mengenal dan menghayati pekerjaan itu. Kreitner danichi (2004)
menambahkan juga bahwa semakin lama seseorangjebekaka tingkat
prestasi akan semakin tinggi. Sedangkan yang dikakan oleh Puspaningsih
(2004) bahwa semakin luas pengalaman kerja sesgos@makin terampil
seseorang dalam melakukan pekerjaan dan semakipusem pula pola
berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapguan yang telah
ditetapkan.

Martoyo (1998) mengatakan bahwa masa kerja segpgrang baru
dapat membuat motivasi kerjanya akan baik, sebailsemakin lama kerja
seseorang maka semakin mundur motivasnya, halsabdbkan karena tidak
ada tantangan dalam pekerjaannya. Simanjuntak 2002 menambahkan
bahwa masa kerja terlalu lama bisa menimbulkan daaiem.

Lama kerja berpengaruh terhadap pengetahuan dagalpeman klinik
dari seorang perawat. Pabundu (2006) mengemukakaweb lama kerja

merupakan bagian dari faktor internal kinerja semeg. Kinerja juga
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merupakan penampilan hasil karya personel baik tkeanmaupun kualitas
dalam suatu organisasi, sedangkan menurut Ilya@2§2&inerja merupakan
pencapaian hasil yang optimal sesuai dengan poyamg dimiliki seorang
karyawan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapatu perawat
dengan lama kerja yang lama dan patuh terhadapguopemasangan kateter
urine dikarenakan bahwa perawat tersebut mempuaga kerja yang lama
memiliki tanggungjawab terhadap asuhan keperawgag diberikan kepada
pasien sesuai dengan prosedur dan dinilai telala lbekerja di IGD RSUD

Wates serta asuhan keperawatan yang diberikartersptimal.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan Penelitian ini adalah:
1. Jumlah responden yang kurang representatif
2. Pengamatan prosedur pemasangan kateter urineldilakanya satu kali.
3. Beberapa variabel perancu tidak dikendalikan ya#mahaman seseorang
tentang instruksi, kualitas interaksi dan motivasgdangkan variabel yang
dikendalikan oleh peneliti adalah tingkat pendidika
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